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PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN EKONOMI 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ekonomi melalui strategi pembelajaran Problem Based Learning pada 
siswa kelas X IPS-1 SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. Jenis penelitian ini adalah 
PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dengan menggunakan analisis data perkembangan 
siswa dari siklus I sampai dengan siklus II. Subyek penelitian tindakan kelas ini 
adalah siswa kelas X IPS-1 SMA Muhammadiyah 1 Surakarta dengan jumlah siswa 
40 siswa. Subyek pelaksanaan tindakan adalah peneliti dibantu oleh guru mata 
pelajaran Ekonomi.  
Jenis penelitian tindakan kelas ini menggunakan metode pengumpulan data berupa 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Prosedur dalam penelitian ini ada empat 
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah teknik analisis kritis untuk proses dan teknik komparasi untuk 
hasil. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ekonomi melalui strategi pembelajaran problem based learning dan 
tugas portofolio mandiri. Hal ini dapat terlihat dari: 1) perhatian siswa terhadap 
penjelasan guru, 2) ketrampilan berfikir kritis, menulis dan berkomunikasi, 3) 
kemampuan siswa mengemukakan pendapat, 4) memberi gagasan yang cemerlang, 
5) mengerjakan soal latihan. Sebelum tindakan hanya 12 siswa belajar tuntas, 28 
tidak tuntas setelah tindakan menjadi 30 anak belajar tuntas yang tidak tuntas 10 jadi, 
dapat berhasil dalam mengatasi hasil belajar rendah atau terjadi penurunan  sebesar 
45%. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
problem based learning dan tugas portofolio mandiri dapat meningkatkan hasil  
belajar siswa. 
 





The purpose of this study is to improve student learning outcomes in the learning 
economy through learning strategies of Problem Based Learningand independent 
portfolio tasks in class X IPS-1 SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. This type of 
research is the PTK (Classroom Action Research) by using a data analysis of student 
progress from the first cycle to the second cycle. The research subject of this class 
action is a class X IPS-1 SMA Muhammadiyah 1 Surakarta by the number of 
students 40 students. The subject of the implementation of the action is a researcher 
assisted by subject teachers of Economics. 
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Classroom action research using data collection methods such as observation, 
interviews, and documentation. The procedures in this study there are four stages: 
planning, implementation, observation, and reflection. Data analysis technique used 
is critical for process analysis techniques and techniques for comparative results. 
The results of this study showed an increase in student learning outcomes in the 
learning economy through learning strategies and problem based learning portfolio 
tasks independently. It can be seen from: 1) the student's attention to the teacher's 
explanation, 2) critical thinking skills, writing and communication, 3) the ability of 
students to express opinions, 4) gives a brilliant idea, 5) doing exercises. Before the 
action, only 12 students learn completed, not completed after action 28 to 30 children 
studied thoroughly incomplete 10 so, can succeed in overcoming the low learning 
outcomes or a decline of 45%. Based on the description above can be concluded that 
the application of the method of problem based learning and independent portfolio 
tasks can improve student learning outcomes. 
 
Keywords: results studying economics, pbl strategies, and tasks portfolio mandiri 
 
1. PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan yang serba maju, modern dan serba canggih seperti saat 
ini, pendidikan merupakan bagian terpenting dari kehidupan manusia. 
Pendidikan juga mempengaruhi manusia baik dari segi berfikir maupun 
berperilaku tersebut akan membentuk individu yang memiliki karakter. 
Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 
adalah sebagai berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pendidikan yang sering kita jumpai yaitu pendidikan dari sebuah 
pelembagaan pendidikan seperti sekolah dan kelompok belajar. Menurut 
Marsudi (2011:75) : Sekolah adalah lembaga pendidikan yang secara resmi 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara sistematik, berencana, sengaja, 
dan terarah, yang dilakukan oleh pendidik yang professional, dengan program 
yang dituangkan ke dalam kurikulum tertentu dan diikuti oleh peserta didik pada 
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setiap jenjang tertentu, mulai dari tingkatan Kanak-kanak (TK) sampai 
Perguruan Tinggi (PT). 
Jadi sekolah sebagai penyelenggara pendidikan formal mempunyai 
tanggungjawab yang besar terhadap berlangsungnya proses pendidikan. 
Disamping itu sekolah sebagai lembaga pendidikan formal juga berusaha 
semaksimal mungkin untuk meningkatkan hasil belajar pada siswanya. 
Hasil belajar ekonomi merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan dalam 
proses pembelajaran. Dengan adanya pembelajaran ekonomi yang baik akan 
dapat meningkatkan hasil belajar. Menurut Sukmadinata (2003:162) ada 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor intern 
dan faktor ekstern. Faktor  intern adalah faktor yang  ada dalam diri siswa,  
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada dalam diri sedangkan faktor 
ekstern adalah faktor yang ada diluar diri siswa. 
Salah satu faktor intern yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa antara 
lain kemandirian belajar. Jika dilihat dari kognitif maka dengan belajar secara 
mandiri akan didapat pemahaman konsep pengetahuan yang awet sehingga akan 
mempengaruhi pada pencapaian akademik siswa. Kondisi tersebut karena siswa 
sudah terbiasa menyelesaikan tugas yang didapat dengan usaha sendiri serta 
mencari sumber-sumber belajar yang telah tersedia. 
Mata pelajaran ekonomi merupakan pelajaran yang sangat penting pada 
kemajuan perkembangan. Pelajaran ekonomi sangat diperluhkan dalam tingkat 
sekolah sampai perguruan tinggi. Oleh karena itu, ekonomi sangat penting 
ditanamkan pada diri siswa. 
Pelajaran ekonomi mempunyai tujuan bagi siswa untuk pelajaran kegiatan 
pada diri sendiri dalam alam sekitar, serta menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Ekonomi ditetapkan dalam kehidupan untuk memenuhinya melalui 
pemecahan masalah yang sangat didefinisikan. Penerapan ekonomi tersebut 
perlu secara bijaksana agar tidak berdampak buruk dalam lingkungan. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, pembelajaran ekonomi diharapkan dapat 
menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting dalam kehidupan sehari-hari. 
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Melihat hal tersebut ada beberapa faktor penyebab, diantaranya siswa 
merasa bosan dalam proses strategi pembelajaran, siswa suka berbicara dengan 
teman ketika proses pembelajaran atau kurang aktif dalam memperhatikan 
penjelasan dari guru sehingga materi pembelajaran tidak bisa dipahami dengan 
baik. 
Untuk memenuhi hal tersebut guru dituntut mampu mengelola proses 
pembelajaran yang memberikan rangsangan kepada siswa sehingga siswa 
belajar berfikir kritis dan berlatih memecahkan masalah yang kemudian siswa 
memperoleh ilmu pengetahuan. Dalam rangka mengikatkan penguasaan konsep 
ilmu ekonomi diperlukan suatu strategi pembelajaran yang menarik. Salah satu 
untuk mengatasinya yaitu dengan menggunakan strategi problem based learning 
dan strategi tugas portofolio mandiri. Strategi pembelajaran ini adalah sebuah 
cara bagi siswa untuk berdiskusi tentang berbagai masalah dengan teman 
sekelasnya, dimana siswa bekerja secara berkelompok. Siswa diberikan satu 
pokok permasalahan dan siswa dituntut untuk memecahkan suatu masalah 
melalui tahapan-tahapan metode ilmiah. Diahkir tahapan ada siswa yang 
menyampaikan hasil dari diskusi kepada teman-teman yang lain memperhatikan 
dan memberi respon jika ada yang belum paham sehingga peningkatan hasil 
belajar dalam proses pembelajaran dapat dilihat. 
Disamping itu, tugas portofolio mandiri portofolio pengajaran, atau 
rekaman, dengan mengumpulkan materi-materi pelajaran siswa yang terkait, 
memberikan siswa kesempatan untuk merefleksikan pencapaian-pencapaian 
siswa dan untuk menyusun informasi-informasi yang akan bermanfaat dalam 
revisi-revisi berikutnya dalam pembelajaran tersebut. Portofolio yang diciptakan 
untuk tujuan-tujuan penilaian diri sendiri ini disebut portofolio kerja, portofolio 
perkembangan, atau bank portofolio. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan peneliti di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta bahwa hasil belajar 
siswa masih belum tuntas. Hal ini dibuktikan bahwa indikator hasil belajar siswa 
yang masih rendah. Presentase hasil belajar siswa kelas X IPS 1 dengan jumlah 
40 siswa terdiri dari 20 siswa laki-laki, dan 20 siswa perempuan yang mencapai 
ketuntasan 12 siswa dan 28 siswa tidak tuntas. Dengan prestasi tertinggi 90, nilai 
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terendah 30 dan nilai rata-rata 60 padahal harapan guru peningkatan hasil belajar 
siswa minimal 75%. 
Berkaitan dengan hal ini disebabkan ketidak sesuaian strategi yang 
digunakan dengan materi yang akan di sampaikan oleh guru. Umumnya guru 
masih menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, hal ini justru di 
manfaatkan siswa untuk berbicara sendiri dengan temannya dan mengabaikan 
apa yang disampaikan oleh guru. 
Dalam kegiatan pembelajaran seorang guru harus mampu menerapkan 
strategi pembelajaran agar siswa aktif mengembangkan potensi dirinya, maka 
dari itu di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta dapat menerapkan strategi 
pembelajaran problem based learning dan tugas portofolio mandiri dalam 
pembelajarannya, selain itu siswa akan lebih mudah dipahami dan diingat dalam 
proses pembelajaran yang dijelaskan oleh guru.  
Strategi pembelajaran problem based learning ini adalah sebuah cara 
bagi siswa untuk berdiskusi tentang berbagai masalah dengan teman sekelasnya, 
dimana siswa diberikan satu pokok permasalahan dan siswa dituntut untuk 
memecahkan suatu masalah melalui tahapan-tahapan metode ilmiah. Diahkir 
tahapan ada siswa yang menyampaikan hasil dari diskusi kepada teman-teman 
yang lain sehingga teman-teman yang lain memperhatikan dan memberi respon 
jika ada yang belum paham. Sedangkan tugas portofolio mandiri adalah siswa 
meresum materi yang guru sudah disampaikan sebelumnya agar siswa dapat 
lebih memahami dan mengingat materi yang disampaikan oleh guru sehingga 
hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran dapat terlihat. 
Berdasarkan uraian masalah di atas maka peneliti akan melakukan 
tindakan kelas untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan judul 
“Peningkatan Hasil Belajar Mata Pembelajaran Ekonomi Melalui 
Penerapan Strategi Pembelajaran Problem Based Learning Dan 
Pembelajaran Tugas Portofolio Mandiri Pada Siswa Kelas X IPS 1 SMA 




Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilakukan secara kolaborasi antara  guru ekonomi, siswa dan peneliti. Penelitian 
ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. Siswa yang menjadi subjek 
penerima tindakan ini yaitu siswa kelas X IPS 1. Siswa kelas berjumlah 40 siswa. 
Sementara itu, guru yang menjadi subjek pelaku tindakan ini adalah Dra. Endang 
Pujiati, S.Pd. Waktu penelitian 3 bulan dimulai dari bulan Juli 2016 sampai  
bulan September 2016. Pelaksanaan penelitian ini tanggal 29 Juli 2016 sampai 
dengan 10 September 2016. 
Dalam penelitian metode pengumpulan data terdiri dari: 1) wawancara 
untuk mengetahui informasi yang dibutuhkan. 2) observasi untuk mengamati 
peningkatan hasil belajar ekonomi setelah dilaksanakan penelitian menggunakan 
strategi pembelajaran problem based learning dan tugas portofolio mandiri serta 
mengamati perubahan yang terjadi pada guru, siswa juga situasi kelas setelah 
digunakan pembelajaran tersebut. 3) dokumentasi yaitu berupa RPP , daftar nama 
siswa, pedoman observasi, lembar tanggapan guru dan foto proses penelitian 
berlangsung. 
Teknik analisis terdiri dari tiga langkah yaitu: 1) reduksi data yaitu proses 
pemilihan. 2) penyajian data yaitu untuk menyusun data hasil penelitian berupa 
tabel dan grafik. 3) verifikasi data/kesimpulan yaitu menarik kesimpulan hasil 
data yang diperoleh. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau pembanding terhadap data tersebut. Indikator pencapaian dalam penelitian 
ini diharapkan peningkatan hasil belajar siswa naik menjadi 75%. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas dilakukan peneliti dan berkolaborasi dengan guru 
ekonomi kelas X IPS 1 SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. Diawali dengan 
observasi pendahuluan yang bertujuan untuk mengamati tindak mengajar dan 
tindak belajar dalam proses pembelajaran. Hasil pengamatan dari observasi 
pendahuluan dapat disimpulkan masih kurangnya hasil belajar ekonomi siswa. 
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Hasil belajar kondisi awal kelas X IPS 1 dengan jumlah 40 siswa terdiri dari 
20 siswa laki-laki, dan 20 siswa perempuan yang mencapai ketuntasan 12 siswa 
dan 28 siswa tidak tuntas. Dengan prestasi tertinggi 90, nilai terendah 30 dan nilai 
rata-rata 60. Kondisi awal atau prasiklus samapi ahkir siklus dapat dilihat pada 






Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
 
No Essay Kondisi Awal Siklus I Siklus II 
1. Nilai Terendah 30 30 50 
2. Nilai Tertinggi 90 100 100 
3. Nilai Rata-rata 60 65 75 
4. Rentang Nilai 60 70 50 
5. Tuntas 12 21 30 






Histogram Peningkatan Hasil Belajar 
Berdasarkan histogram diatas dapat dilihat hasil tindakan dari setiap 
siklus. Data observasi pada hasil belajar kondisi awal (pra siklus) kelas X IPS 1 
dengan jumlah 40 siswa terdiri dari 20 siswa laki-laki, dan 20 siswa perempuan 
yang mencapai ketuntasan 12 siswa dan 28 siswa tidak tuntas. Dengan prestasi 
tertinggi 90, nilai terendah 30 dan nilai rata-rata 60. 
Pada silkus I, diketahui telah terjadi perubahan siswa yang menunjukkan 
hasil belajar rendah di kelas. Hal ini terlihat adanya prestasi nilai tertinggi 100, 
nilai terendah 30 dan nilai rata-rata 65. Sampai dengan akhir siklus I dari 40 
siswa masih terdapat 19 siswa belum tuntas dan 21 siswa sudah tuntas dalam 
hasil kegiatan belajar di kelas. 
pada silkus II, diketahui telah terjadi perubahan siswa yang menunjukkan 
hasil belajar rendah di kelas. Hal ini terlihat adanya prestasi nilai tertinggi 100, 
nilai terendah 50 dan nilai rata-rata 75. Sampai dengan akhir siklus II dari 40 
siswa masih terdapat 10 siswa belum tuntas dan 30 siswa sudah tuntas dalam 
hasil kegiatan belajar di kelas. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dengan demikian hipotesis 























Problem Based Learning dan Tugas Portofolio Mandiri” dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas X IPS 1 SMA Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017”. 
4. PENUTUP 
Hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan secara kolaborasi 
antara peneliti dengan guru Ekonomi kelas X IPS 1 SMA Muhammadiyah 1 
Surakarta peningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi melalui 
penerapan strategi pembelajaran problem based learning (PBL) dan tugas 
portofolio mandiri kelas X IPS 1 SMA Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 
2016/2017. Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada BAB sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Kondisi awal diketahui bahwa perilaku belajar siswa kelas X IPS 1 
sebagian siswa menunjukkan hasil belajar rendah dalam kegiatan 
belajar di kelas. Hal tersebut didasarkan atas kenyataan bahwa 
terdapat 28 siswa yang menunjukkan hasil belajar rendah dalam 
kegiatan belajar di kelas. Melihat kenyataan tersebut perlu upaya 
tindakan yang diwujudkan dalam rangkaian siklus (penelitian 
tindakan kelas). 
2. Hasil tindakan pada siklus I  diketahui telah tejadi perubahan jumlah 
siswa yang menunjukkan hasil belajar rendah dalam kegiatan belajar 
dikelas, dari 28 berkurang menjadi 19 siswa. Dengan demikian 
strategi pembelajaran problem based learning (PBL) dan tugas 
portofolio mandiri mampu meningkatkan hasil belajar 9 siswa yang 
berhasil mengatasi hasil belajar rendah  atau terjadi penurunan sebesar 
25%. 
3. Tindakan pada siklus II memberikan hasil bahwa 19 siswa yang 
menunjukkan hasil belajar rendah dalam kegiatan belajar dikelas 
berkurang menjadi 10 siswa. Dengan demikian strategi pembelajaran 
problem based learning (PBL) dan tugas portofolio mandiri mampu 
mengentaskan 9 siswa yang berhasil mengatasi hasil belajar rendah 
atau terjadi penurunan  sebesar 45%.  
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4. Melalui penerapan strategi pembelajaran problem based learning 
(PBL) dan tugas portofolio mandiri mampu meningkatkan hasil 
belajar dalam kegiatan belajar ekonomi di kelas X IPS 1 SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
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